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ABSTRAK 

 
Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Tidak terduga, oleh karena dibelakang peristiwa 

itu tidak terdapat unsur kesengajaan, apalagi dalam bentuk perencanaan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis hubungan sikap k3 terhadap kejadian kecelakaan kerja di PT. Pelindo Petikemas New makassar Tahun 

2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study. Populasi 

dalam penelitian adalah seluruh petugas divisi Health, safety Security, and Environment (HSSE) dan sampel sebanyak 

60 orang. Dengan teknik pengambilan sampel total sampling menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan 

analisis univariat dan bivariat, dengan tingkat kepercayaan α = 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap 

k3 memiliki hubungan signifikan terhadap kejadian kecelakaan kerja dengan p value yang di dapatkan 0.002 yang di 

dapat berdasarkan hasil uji chi-square. Saran yang bisa diberikan adalah agar pihak perusahaan dan pekerja bisa 

mempertahankan sikap yang dimiliki pekerja karena sudah dalam kategori yang baik. 
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ABSTRACT 

 
An accident is an unexpected and unforeseen event. Unexpectedly, because behind the incident there was no 

intentional element, let alone in the form of planning. The purpose of this study is to analyze the relationship between 

OHS attitudes and work accidents at PT. Pelindo Petikemas New Makassar in 2023. This study used a cross-sectional 

quantitative research method. The population in the study were all Health, Safety, Security, and Environment (HSSE) 

division officers with a total of 60 people. Data were collected using a questionnaire and analyzed using univariate 

and bivariate analysis, with a confidence level of α = 0.05. The results of this study indicate that OSH attitudes have 

a significant relationship with the incidence of work accidents with a p-value of 0.002 obtained based on the results 

of the chi-square test. 
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PENDAHULUAN 

Menurut perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh data dari Internasional Labor Organization (ILO), 

2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta 

(86,3 %) dari kematian ini dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun, ada hampir seribu kali lebih banyak 

kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan kecelakaan kerja fatal. Kecelakaan non-fatal diperkirakan dialami 

374 juta pekerja setiap tahun, dan banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi yang serius terhadap 

kapasitas penghasilan para pekerja.(1) 

Data dari International Labour Organization (ILO) tahun 2018 menyebutkan bahwa, menurut 

perkiraan ILO, lebih dari 1,8 juta kematian akibat kerja terjadi setiap tahunnya di 156 kawasan Asia dan 

Pasifik (Sumiaty, 2021). Pada tahun 2011 sebanyak 9.891 kasus, tahun 2012 sebanyak 21.735 kasus dan 

tahun 2014 sebanyak 24.910 kasus. Tiga Provinsi dengan jumlah kecelakaan kerja tertinggi pada tahun 

2011 adalah Provinsi Banten, Kalimantan Tengah dan Jawa Timur, tahun 2012 adalah Provinisi Jambi, 

Maluku dan Sulawesi Tengah, tahun 2013 adalah Provinsi Aceh, Sulawesi Utara dan Jambi sedangkan 

tahun 2014 adalah Provinsi Sulawesi Selatan, Riau dan Bali.(2) 

Menurut Suma’mur (1981), 80-85% kecelakaan disebabkan oleh kelalaian (unsafe human acts) dan 

kesalahan manusia (Human error). Kecelakaan dan kesalahan manusia tersebut meliputi factor usia, jenis 

kelamin, pengalaman kerja dan Pendidikan. Kesalahan akan meningkat ketika pekerja mengalami stress 

pada beban pekerjaan yang tidak normal atau kapasitas kerja menurun akibat kelelahan.(3) Green 

menyebutkan bahwa perilaku terbentuk atas 3 faktor utama yaitu faktor predisposisi, faktor pemungkin, 

dan faktor penguat; di mana faktor predisposisi meliputi pengetahuan dan sikap masyarakat.(4) 

Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Tidak terduga, oleh karena 

dibelakang peristiwa itu tidak terdapat unsur kesengajaan, apalagi dalam bentuk perencanaan.(5)  

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang jelas tidak dikehendaki dan sering kali tidak terduga yang dapat 

menimbulkan kerugian. Salah satu penyebab kecelakaan kerja adalah masih rendahnya kesadaran dan 

pemahaman tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3).(6) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan yang kompleks pada suatu proyek konstruksi. 

Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja umumnya disebabkan oleh faktor manajemen, disamping faktor 

manusia dan teknis. Tingkat pengetahuan, pemahaman, perilaku, kesadaran, sikap dan tindakan masyarakat 

pekerja dalam upaya peanggulangan masalah keselamatan kerja masih sangat rendah dan belum 
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ditempatkan sebagai suatu kebutuhan pokok bagi peningkatan kesejahteraan secara menyuluruh yang 

termasuk peningkatan produktivitas kerja.(7) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu program yang dibuat oleh pemerintah yang 

harus dipatuhi dan dilaksanakan pengusaha maupun pekerja sebagai upaya mencegah timbulnya kecelakaan 

akibat kerja dan penyakit akibat kerja dengan cara mengenali hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja serta tindakan antisipatif apabila terjadi kecelakaan dan penyakit akibat kerja.(8) 

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau 

objek. Sikap secara nyata menunjukan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu. 

Apabila objek sikap dapat membantu seseorang dalam mencapai tujuannya, maka orang akan bersikap 

positif terhadap objek tersebut. Sebaliknya itu jika objek sikap menghambat dalam pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan, maka orang akan bersikap negatip terhadap objek sikap.(9) 

Sikap adalah respon seseorang yang tidak teramati secara langsung yang masih tertutup terhadap 

suatu objek.(10) Sikap juga dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja. Sikap terhadap kondisi kerja, 

kecelakaan dan praktik kerja yang aman menjadi hal yang penting karena sebagian besar kecelakaan kerja 

disebabkan oleh kelalaian manusia.(11) 

Survei awal yang dilakukan oleh penelitian di PT. Pelindo Petikemas Makassar yaitu terdapat 30 

kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada bulan April hingga desember 2022. Kasus kecelakaan tersebut 

terkait dengan potensi bahaya yang ada di PT. Pelindo Petikemas Makassar, adapun penyebab kecelakaan 

kerja terjadi yaitu perilaku tidak aman 35%, lingkungan kerja 40% dan alat/mesin 25%. Penyebab 

kecelakaan kerja di PT. Pelindo Petikemas Makassar yaitu terjatuh, menyenggol, menabrak, menyerempet, 

dan wire rope putus. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan sikap K3 terhadap kejadian kecelakaan kerja di PT. Pelindo 

Petikemas Newmakassar Tahun 2023. Populasi dalam penelitian adalah seluruh petugas divisi Health, 

safety Security, and Environment (HSSE) dengan jumlah 60 orang. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner. Data diolah menggunakan software SPSS menggunakan uji chi-square dengan α=0.05 dan 

disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan narasi atau penjelasan. Penelitian ini dilakukan di PT. 

Pelindo Petikemas Newmakassar selama satu bulan Mei-Juni. 

HASIL 

A. Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kecelakaan Kerja Pada Pekerja 

 di PT. Pelindo Petikemas Newmakassar  

 

Kecelakaan Kerja n % 

Pernah 

Tidak Pernah 

33 

27 

55 

45 

Total 60 100 
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Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa pekerja yang pernah mengalami kecelakaan kerja terdapat 

sebanyak 33 responden (55%), dan pekerja yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja terdapat 

sebanyak 27 responden (27%). 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap K3 pada pekerja 

 di PT. Pelindo Petikemas Newmakassar  

 

Sikap K3 n % 

Positif 

Negatif 

43 

17 

71.7 

28.3 

Total 60 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa responden dengan sikap k3 positif terdapat sebanyak 43 

responden (71.7%), dan responden dengan sikap k3 negatif terdapat sebanyak 17 responden (28.3%). 

Positif dan Negatif mengatakan bahwa perilaku seseorang merupakan ekspresi dari keinginan atau 

minat seseorang yang dipengaruhi oleh sikap, kebiasan dan Konsekuensi yang ada. 

B. Analisis Bivariat 

Tabel 3. Hubungan Sikap K3 terhadap kejadian kecelakaan kerja 

pada pekerja di PT. Pelindo Petikemas Newmakassar Tahun 2023 

Sikap K3 

Kecelakaan Kerja 

P value 
Tidak 

Melakukan 
Melakukan  Total  

n % n % n % 

Positif  13 37.1 22 62.9 35 100 

0.002 Negatif  30 80 5 20 25 100 

Total  33 55 27 45 60 100 

Berdasrakan tabel 3 mengenai hubungan sikap terhadap kejadian kecelakaan kerja didapatkan data 

bahwa responden dengan sikap positif sebanyak 13 responden (37.1%) yang masuk kedalam kategori 

kecelakaan kerja pernah dan responden dengan sikap negatif terdapat sebanyak 20 responden (80%) yang 

masuk kedalam kategori pernah. 

Berdasarkan analisis bivariat yang dilakukan menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p value 

= 0.002 < 0.05. Dimana hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan terhadap kejadian 

kecelakaan kerja. 

PEMBAHASAN 

Sikap adalah respon yang tidak teramati secara langsung yang masih tertutup dari seseorang terhadap 

stimulus atau objek. Sikap yang berarti seseorang terhadap suatu objek menunjukkan pengetahuan orang 

tersebut terhadap objek yang bersangkutan.(12) Sikap adalah suatu predisposisi yang dipelajari untuk 

merespon secara konsisten, baik positif maupun negatif terhadap suatu objek.(13) 

Responden dengan sikap negatif lebih beresiko mengalami kecelakaan kerja dibandingkan dengan 

responden yang sikap positif tidak berisiko mengalami kecelakaan kerja. Ini artinya sikap pekerja tentang 
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K3 berpengaruh atas kejadian kecelakaan kerja. Sikap merupakan predisposisi perilaku, sehingga 

merupakan respon awal terhadap stimulus sebelum seseorang melakukan sebuah perilaku, jadi sikap akan 

memberikan dampak kepada pencapaian indikator kesehatannya. 

Sikap seseorang dapat berubah melalui penekanan keselamatan selama kursus pelatihan dan 

pendidikan. Sehingga apabila pengetahuan pekerja tentang faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja baik 

maka dapat menimbulkan sikap yang baik pula. Jika seseorang bersikap positif akan cenderung berperilaku 

positif pula dan sebaliknya. Perilaku positif inilah yang diharapkan akan menghasilkan sesuatu yang positif 

dan dapat menghindarkan dari adanya hasil yang tidak diinginkan seperti kecelakaan kerja. 

Pekerja yang memiliki sikap positif akan merasa bahwa pencegahan terhadap kejadian tidak 

diinginkan seperti kecelakaan kerja. Mereka akan merasa dan berpendapat bahwa prosedur dan peraturan 

kesehatan dan keselamatan kerja dibuat dan dibentuk untuk melindungi dan meningkatkan produktivitas 

pekerja. Sikap yang positif akan menimbulkan perilaku yang positif sehingga sikap positif ini dapat 

menghindarkan pekerja dari kecelakaan ringan bahkan kecelakaan kerja yang lebih berat. Sebaliknya 

pekerja yang memiliki sikap negatif akan cenderung tidak peduli terhadap lingkungan dan bahaya 

disekitarnya. Mereka merasa dan berpendapat bahwa prosedur dan peraturan kesehatan dan keselamatan 

kerja hanya dapat dibuat dan dibentuk untuk kepentingan instansi yang terkait dan hanya membebani 

pekerja dengan beberapa peraturan yang menghambat kinerja. Sehingga pekerja yang memiliki sikap 

negatif tidak mampu melakukan pencegahan terhadap kejadian kecelakaan kerja.  

Sikap sama halnya dengan pengetahuan memiliki hubungan yang kuat terhadap kejadian kecelakaan 

kerja. Bagi pekerja yang memiliki sikap yang baik saat bekerja seperti focus saat bekerja, menggunakan 

APD, tidak bersenda gurau dengan pekerja lain, menggunakan mesin yang masih layak digunakan akan 

mengurangi angka kecelakaan kerja di tempat kerja. Karena dengan sikap yang baik pekerja tidak akan 

melakukan unsafe action atau perilaku tidak aman yang bisa menyebabkan kecelakaan kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kalalo, 2016 yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan signifikan antara sikap k3 dengan kejadian kecelakaan kerja (14). Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Rahayu, 2018, yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara sikap terhadap kejadian kecelakaan kerja pada perawat di rumah sakit (15). Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlaili dan Ridha, 2022 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan Sikap dengan pencegahan kecelakaan kerja di Puskesmas Muara 

Dua Kota Lhokseumawe.(16)  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan sikap K3 terhadap kejadian kecelakaan kerja di PT. 

Pelindo Petikemas Newmakassar Tahun 2023 dapat disimpulkan bahwa sikap k3 memiliki hubungan 

signifikan terhadap kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di PT. Pelindo Petikemas Newmakassar Tahun 

2023. Saran yang bisa peneliti berikan adalah agar pihak perusahaan dan pekerja bisa mempertahankan 

pengetahuan dan sikap yang dimiliki pekerja karena sudah dalam kategori yang baik. 
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